Telah dilakukan produksi gasoline dari minyak kelapa sawit menggunakan katalis MCM-41, NiMCM-41, dan Co/NiMCM-41. Keasaman katalis dianalisis menggunakan Fourier Transformation Infra Red Spectroscopy (FTIR), produk hasil perengkahan dianalis menggunakan Gas Chromatography-Mass Spectroscopy (GC-MS). Katalis Co/NiMCM-41 memiliki keasaman tertinggi dibandingkan MCM-41 dan NiMCM-41. Hal ini disebabkan adanya pengaruh orbital d dari penambahan logam Co dan Ni. Proses cracking dilakukan melalui sistem batch, dengan peletisasi katalis pada temperatur 400 ºC. Hasil konversi gasoline tertinggi pada katalis Co/NiMCM-41 89,53 % b/b. Perkiraan senyawa produk cair terbesar hasil cracking katalis MCM-41, NiMCM-41, dan Co/NiMCM-41 berturut-turut 1-oktena, oktana, nonana; 1-oktena, 1-nonena, nonana; dan 1-oktena, oktana, nonana.
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